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BAB II 

GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

2.1 Kabupaten Pemalang 

2.1.1 Geografi Kabupaten Pemalang 

 

 

Gambar 2.1. Peta Wilayah Kabupaten Pemalang, 2024 

Sumber : Pemkab Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang 2024 

Kabupaten Pemalang adalah salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Kabupaten ini terletak di bagian utara Pulau Jawa dan memiliki berbagai 

karakteristik geografis yang menarik. Koordinat geografinya berada antara 60 52’ 

30“ - 70 20’ 11“ Lintang Selatan (LS) dan antara 1090 17’ 30“− 1090 40’ 30“ Bujur 

Timur (BT). Wilayah Kabupaten Pemalang terdiri dari 14 Kecamatan dan 223 

Desa/Kelurahan. Luas wilayahnya mencapai 1.115,30 Km2. Kecamatan dengan 

luas terbesar yaitu Kecamatan Bantarbolang dengan persentase 12,48 persen, 

diikuti Kecamatan Watukumpul (11,57%) dan Kecamatan Belik (11,17%). Secara 
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administratif, Kota Semarang terbagi atas 14 Kecamatan dan 223 Desa/Kelurahan 

dengan rincian luas wilayah sebagai berikut:  

Tabel 2.1. Luas Wilayah Kabupaten Pemalang 

No Kecamatan Jumlah Kelurahan Luas (km2) 

1 Moga 10 41,40 

2 Warungpring 6 26,31 

3 Pulosari 12 87,52 

4 Belik 13 124,54 

5. Watukumpul 15 129,54 

6. Bodeh 19 85,98 

7. Bantarbolang 17 139,19 

8. Randudongkal 18 90,32 

9. Pemalang 20 101,93 

10. Taman 21 67,41 

11. Petarukan 20 81,29 

12. Ampelgading 16 53,30 

13. Comal 18 26,54 

14. Ulujami 18 60,55 

Total 223 1115,30 

Sumber : BPS Kabupaten Pemalang, 2024 

Pada tahun 2023, Kabupaten Pemalang memiliki populasi sebanyak 

1.523.622 jiwa, dengan komposisi 772.034 laki-laki dan 751.588 perempuan. 

Angka yang menunjukkan persentase pertambahan penduduk dalam jangka waktu 

tertentu. Angka ini dinyatakan sebagai persentase dari penduduk dasar. Laju 

pertumbuhan penduduk dapat dihitung menggunakan tiga metode, yaitu aritmatik, 

geometrik, dan eksponesial. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pemalang 

bervariasi antara kecamatan. Kecamatan dengan pusat ekonomi dan pemerintahan 
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cenderung memiliki kepadatan penduduk yang lebih tinggi. Kepadatan ini 

mempengaruhi infrastruktur, layanan publik, dan kualitas hidup untuk penduduk 

setempat. 

Tabel 2.2. Jumlah Penduduk Kabupaten Pemalang 

No Kecamatan Penduduk 
Laju Pertumbuhan Penduduk 

(%) per tahun 2020-2023 

1. Moga 75,383 1,26 

2. Warungpring 45,213 1,18 

3. Pulosari 63,490 1,02 

4. Belik  122,593 1,20 

5. Watukumpul 79,097 1,49 

6. Bodeh 64,364 1,31 

7. Bantarbolang 89,270 1,69 

8. Randudongkal  114,494 1,28 

9. Pemalang  207,711 1,23 

10. Taman  195,189 1,46 

11. Petarukan 175,848 1,38 

12. Ampelgaing 77,146 1,18 

13. Comal 96,055 0,63 

14. Ulujami  117,769 1,21 

Kabupaten Pemalang 1.523,622 1,27 

Sumber : BPS Kabupaten Pemalang, 2024 

 Kondisi topografi Kabupaten Pemalang memberikan potensi objek-objek 

wisata alam yang beraneka ragam, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan, 

seperti wisata tepi pantai, curug, telaga, gunung, bukit, dan pemandian. Ada sekitar 

15 objek wisata alam yang sudah diidentifikasi, salah satunya yaitu Pantai Widuri, 

yang sangat berpotensi untuk dikembangkan secara lebih intensif dan merupakan 

katalisator bagi pengembangan objek wisata lainya yang berpotensi di Kabupaten 
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Pemalang. Kabupaten pemalang terletak di pesisir utara Pulau Jawa yang 

menjadikan bagian dari kawasan Pesisir Utara Jawa yang memiliki potensi besar 

dalam sektor pariwisata, perikanan, dan perdagangan. Lokasi ini sangat strategis 

dalam mendukung konektivitas antara daerah di sepanjang Pantai Utara Jawa.  

2.2 Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

Dengan diberlakukannya Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 13 

Tahun 2016 mengenai pembentukan dan susunan perangkat daerah, Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Pemalang resmi terbentuk. Hal ini 

diikuti dengan keluarnya Peraturan Daerah Kabupaten Pemalang Nomor 51 Tahun 

2016 yang mengatur Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok, dan Tata Kerja 

Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga tersebut. 
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2.2.1 Kedudukan 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Pemalang mempunyai 

tugas membantu Bupati melaksanakan Urusan Pemerintahan Bidang Pariwisata 

Pemuda dan Olah Raga. 

2.2.2 Tugas 

Pelaksanaan tugas di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Pemalang dilakukan oleh masing-masing bidang dan sekretariat. Secara rinci, tugas 

dan fungsi tersebut dikelompokkan sebagai berikut:   

1. Sekretariat 

  Sekretariat bertugas membantu Kepala Dinas dalam mengumpulkan dan 

mengolah data untuk penyusunan rencana program, monitoring, evaluasi, 

serta penyusunan laporan. Selain itu, sekretariat bertanggung jawab atas 

administrasi umum, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan, serta 

memberikan layanan administrasi bagi seluruh unit kerja di lingkungan 

Dinas.   

2. Bidang Pengembangan Sarana Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Bidang ini memiliki tugas dalam perumusan dan koordinasi kebijakan yang 

berkaitan dengan pengembangan daya tarik wisata, kelembagaan 

pariwisata, usaha pariwisata, serta ekonomi kreatif.   

3. Bidang Pengembangan dan Promosi Pariwisata  

Bidang ini bertanggung jawab dalam merumuskan dan mengoordinasikan 

kebijakan terkait analisis data pariwisata, strategi pemasaran, kerja sama 

pariwisata, serta promosi destinasi wisata. 
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4. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 

Bidang ini menjalankan tugas di bidang pemberdayaan kepemudaan dan 

olahraga, pembinaan manajemen kelembagaan pemuda dan olahraga, serta 

menjalin kerja sama dalam bidang kepemudaan dan keolahragaan. 

2.2.3 Fungsi  

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Pemalang memiliki 

fungsi antara lain: 

1. Merumuskan kebijakan sesuai dengan bidang tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

2. Melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan sesuai dengan bidang 

tugasnya. 

3. Melakukan evaluasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan tugas sesuai 

dengan ruang lingkupnya. 

4. Menyelenggarakan administrasi dinas dalam mendukung kelancaran tugas 

dan fungsi. 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 

kewenangan dan fungsinya. 
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2.2.4 Struktur Organisasi  

 

Gambar 2.3. Bagan Organisasi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Pemalang, 2024 

Sumber : Disparpora Kabupaten Pemalang, 2024 
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Susunan Organisasi Dinas Pariwisata, Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 

Pemalang, terdiri dari : 

a. Kepala Dinas 

b. Sekretaris, terdiri dari 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

2. Sub Bagian Bina Program dan Keuangan 

c. Bidang Pengembangan Sarana Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, terdiri dari: 

1. Seksi Sarana Pariwisata 

2. Seksi Ekonomi Kreatif 

d. Bidang Pengembangan dan Promosi Pariwisata, terdiri dari : 

1. Seksi Potensi dan Kerjasama Pariwisata 

2. Seksi Promosi Pariwisata. 

e. Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan, terdiri dari : 

1. Seksi Pemuda 

2. Seksi Olahraga 

f. Unit Pengelola Obyek Wisata 

 Struktur organisasi Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten 

Pemalang dirancang untuk menjalankan fungsi pemerintahan daerah dalam bidang 

pariwisata, kepemudaan, dan olahraga. Tujuan utama dari struktur ini adalah 

memastikan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dinas berjalan secara efektif, 

efisien, serta sesuai dengan peraturan yang berlaku. Selain itu, struktur organisasi 

ini juga mendukung pengelolaan tanggung jawab secara optimal, mendorong 

kolaborasi antar bidang, dan memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 
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2.3 Kawasan Objek Wisata Pantai Widuri Kabupaten Pemalang  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Pantai Widuri Kabupaten Pemalang 

Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2025 

 

Kawasan Pantai Widuri adalah salah satu tempat wisata yang terletak di Jl. 

Laksda Yos Sudarso No.1, Widuri, Kec. Pemalang, Kabupaten Pemalang, Jawa 

Tengah, Indonesia. Pantai ini memiliki garis pantai sepanjang 2 km dengan perairan 

yang relatif dangkal dan kemiringan landai, khas pantai utara Jawa. Kondisi ini 

membuat Pantai Widuri menjadi destinasi yang ideal untuk keluarga. Pantai Widuri 

ini memiliki kisah yang berkaitan erat dengan legenda lokal yang diwariskan turun-

temurun. Konon, nama "Widuri" diambil dari seorang tokoh perempuan bernama 

Nyi Widuri, yang dikenal sebagai sosok cantik dan bijaksana dalam cerita rakyat 

setempat.  

Berdasarkan kisah tersebut, Nyi Widuri dipercaya sering menghabiskan 

waktu di pantai ini, menjadikannya tempat yang sakral dan penuh cerita mistis (Dwi 

Andri Yatmo, 2023). Dalam sejarah modern, Pantai Widuri mulai dikembangkan 
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sebagai destinasi wisata sejak era 1980-an. Awalnya, pantai ini hanya dikenal oleh 

masyarakat lokal sebagai tempat bersantai dan mencari ikan. Namun, seiring 

berkembangnya infrastruktur dan meningkatnya kebutuhan akan wisata lokal, 

pemerintah daerah mulai membangun fasilitas penunjang untuk menarik 

wisatawan. Hingga kini, Pantai Widuri menjadi salah satu aset pariwisata utama 

Kabupaten Pemalang. 

Pantai Widuri menawarkan tarif tiket masuk yang terjangkau, 

menjadikannya destinasi wisata yang ramah bagi berbagai kalangan. Dengan biaya 

masuk yang relatif murah, pengunjung dapat menikmati berbagai fasilitas dan 

keindahan alam yang ditawarkan pantai ini. 

Namun, terdapat keluhan dari pengunjung terkait pemberlakuan tiket untuk 

sepeda dan pemberian karcis yang tidak konsisten. Menurut Humas Dinas 

Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga (Disparpora) Pemalang, tiket Sirkuit Pantai 

Widuri diberlakukan untuk setiap orang, bukan untuk sepeda atau kendaraan. Tarif 

tiket masuk sesuai Perda Pemalang nomor 7 tahun 2023 adalah Rp 4.500 per orang 

pada hari biasa, Rp6.000 pada hari libur, dan Rp12.500 pada hari raya. Tarif tersebut 

sudah termasuk asuransi, dan pengunjung diharapkan meminta karcis kepada 

petugas. Untuk meningkatkan kepuasan pengunjung, disarankan agar pengelola 

lebih konsisten dalam penerapan tarif dan pemberian karcis, serta menyediakan 

informasi yang jelas mengenai ketentuan tiket masuk. Hal ini akan membantu 

mengurangi kebingungannya dan meningkatkan pengalaman wisatawan di Pantai 

Widuri. 
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Gambar 2.5. Kawasan Widuri Water Park Pemalang 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2025 

Secara umum, wisata taman air di Kabupaten Pemalang ini pernah menjadi 

favorit masyarakat pada saaat itu, tempat yang dahulunya menjadi taman air atau 

water park yang memiliki luas 23,7 hektar menawarkan berbagai fasilitas yang 

lengkap untuk para pengunjung yang mencari kesenangan dengan wisata air. 

Tempat ini terletak di pesisir Pantai Widuri, Pemalang. Kompleks water park ini 

menawarkan berbagai macam wahana yang menarik untuk para wisatawan, salah 

satunya adalah lazy driver yang santai, kolam ombak yang disertai gelombang 

buatan yang membuat pengunjung merasa aseakan berada ditepi pantai, serta kolam 

renang dengan seluncuran yang ramah untuk anak-anak, sehingga membuat wahana 

disini sangat ramai (Khila Rahma, 2021).  

Kini nasibnya berubah 180 derajat, tempat ini dahulu ramai dengan riuh 

anak-anak yang bermain wahana air maupun pengunjung yang berenang. Saat ini 

menjadi bangunan terbengkalai, kolam renang yang dahulu berwarna bening dan 
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menyegarkan kini menjadi kolam hijau kotor penuh lumut yang terkesan 

menyeramkan. Bangunan sekitarnya juga tak kalah miris, tempat yang dahulu ramai 

baik hari biasa maupun liburan ini menjadi terkesan angker. Diketahui wahana 

Widuri Water Park mulai terbengkalai sejak Pandemi Covid-19 pada awal 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6. Kawasan Sirkuit di Kabupaten Pemalang 

Sumber : Dokumen Peneliti 2025 

Sirkuit Pantai Widuri adalah fasilitas balap motor yang terletak di bagian 

timur kawasan Pantai Widuri, Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. Sirkuit ini sering 

digunakan untuk latihan dan kejuaraan balap motor, termasuk event tingkat 

nasional. Ketika tidak ada kegiatan balap, area sirkuit dapat dijelajahi oleh 

pengunjung yang ingin menikmati suasana sekitar. Selain sebagai area balap, area 

sirkuit menawarkan suasana yang mirip dengan bagian barat pantai, namun dengan 

area yang lebih luas dan jumlah tempat duduk kayu yang lebih banyak (Redaksi, 

2022). Hal ini membuatnya menjadi tempat yang nyaman untuk bersantai sambil 
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menikmati pemandangan laut. Dengan panjang lintasan sekitar 1,7 kilometer, 

sirkuit ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pecinta olahraga balap motor. Namun, 

kondisi aspal dan fasilitas pendukungnya masih perlu ditingkatkan untuk memenuhi 

standar balapan profesional.


